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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul ” Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar PPKn Materi Harmonisasi
Hak dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila Melalui Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Jigsaw Pada Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pagerbarang
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019”. Yang menjadi fokus kajian dalam penelitian
ini adalah: (1) Apakah penggunaan metode cooperative learning tipe jigsaw akan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PPKn materi pokok "Harmonisasi Hak
dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila?” (2) Apakah penggunaan metode
cooperative learning tipe jigsaw akan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar PPKn
materi pokok "Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila?”

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah (1)
Untuk menganalisis seberapa besar dampak penggunaan metodecooperative learning tipe
Jigsaw dalam pembelajaran PPKn materi pokok ~"Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi
Manusia dalam Perspektif Pancasila” terhadap peningkatan hasil belajar siswa. (2) Untuk
menganalisis seberapa besar dampak penggunaan metode cooperative learning tipe jigsaw
terhadap keaktifan siswa dalam belajar PPKn materi "Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi
Manusia dalam Perspektif Pancasila”.

Sumber data berasal dari siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pagerbarang Kabupaten
Pagerbarang yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data melalui hasil tes formatif
yang dilakukan. Secara garis besar penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan dalam
proses pengkajian berdaur (PTK) yaitu meliputi: perencanaan (planning), pelaksanaan
(action), observasi (observation), dan refleksi (veflection). Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif, selanjutnya dikonsultasikan dengan kriteria
keberhasilan untuk mengetahui tuntas dan tidaknya belajar.

Berdasarkan hasil tes formatif dari siklus pertama dan kedua didapatkan ketuntasan
belajar siswa yang meningkat. Dari siklus awal hanya ada 10 siswa dari 33 siswa atau 30,30%
yang tuntas dengan rata-rata kelas 65 dan tidak terlihat keaktifan siswa, kemudian meningkat
pada siklus pertama menjadi 21 siswa dari 33 siswa atau 63,64% dinyatakan tuntas dengan
rata-rata kelas 71,36 dan keaktifan siswa mencapai 71,87%, dan pada siklus kedua mencapai
ketuntasan 100% yaitu ada 33 siswa yang tuntas dari 33 siswa dengan rata-rata kelas 82,57
dan keaktifan siswa mencapai 100%.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Motivasi Belajar, Cooperative Learning tipe Jigsaw.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan nasional yang menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relefansi dan efisien menejemen pendidikan. Hal tersebut untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan jaman, perubahan lokal, nasional dan global, maka
perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.

Dalam arti yang terbatas, pendidikan merupakan salah satu proses interaksi belajar mengajar
dalam bentuk formal yang dikenal sebagai pengajaran (instructional). Dalam konteks ini guru
berperan, bertugas dan bertanggung jawab serta sebagai penilai. Syamsudin Abin (2014: 56)
menyatakan bahwa guru sebagai penilai (evaluator) yang harus menyimpulkan menganalisis,
menafsirkan dan akhirmya harus memberikan pertimbangan atau (judgement) atas tingkat
keberhasilan pembelajaran tersebut, berdasarkan kriteria yang ditetapkan, baik mengenai aspek
keefektifan prosesnya maupun produk kelulusannya.

Guru sebagai salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran yang dituntut
untuk memiliki kemampuan yang layak untuk menginterpretasikan makna yang tersurat
maupun yang tersirat dalam kurikulum. Disamping itu seorang guru juga harus menguasai
materi pembelajaran dan mempu menyajikan secara tepat, sehingga materi pembelajaran dapat
dipahami oleh siswa dan hasil belajarnya sesuai dengan yang diharapkan.

Guru sebagai tenaga profesional tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran,
mampu menyajikan secara tepat, tetapi juga dituntut mampu menilai kinerjanya sendiri.
Kemampuan tersebut akan terlihat bagi guru yang menyadari bahwa dalam pembelajaran masih
ada banyak kekurangan dan kelemahan. Untuk mengetahui permasalahan tersebut maka guru
perlu melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Identifikasi Masalah

Selama ini hasil yang dicapai oleh siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
dirasakan kurang sehingga perlu inisiatif untuk mengangkat hasil pembelajaran. Seperti pada
temuan di lapangan tempat peneliti mengajar, menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi
yang ada dengan kondisi yang kita harapkan. Pada studi pendahuluan bidang studi pendidikan
Kewarganegaraan materi “"Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif
Pancasila”, menunjukkan daya kritis siswa rendah dalam memahami materi. Dari siswa kelas
XITPA 1 yang berjumlah 33 anak, hanya 10 anak yang mendapat nilai 70 ke atas. Artinya hanya
30,30% siswa yang mencapai ketuntasan belajar (sesuai KKM yaitu 70).

Hasil kegiatan studi pendahuluan pembelajaran PPKn di kelas XI IPA 1 SMA Negeri
Pagerbarang dengan materi pokok Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia dalam
Perspektif Pancasila dapat dilaporkan sebagai berikut:

Keterangan Nilai Pra Siklus

Rata-rata 65
Jumlah Ketuntasan 10
Jumlah Belum Tuntas 23
Persentase Tuntas 30,30%
Persentase Belum Tuntas 72,73%
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Berdasarkan hal tersebut di atas peneliti meminta bantuan teman sejawat dan suprvisor
untuk membantu mengidentifikasi masalah dalam proses pembelajaran. Dari hasil diskusi
terungkap beberapa masalah sebagai berikut:

1. Siswa kurang kritis dalam memahami materi pelajaran yang berhubungan dengan materi

Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila.

2. Siswa kurang menguasai materi mengenai Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia
dalam Perspektif Pancasila.
3. Keaktifan siswa dalam belajar rendah.

Dari hasil identifikasi di atas, maka peneliti berupaya untuk menganalisis permasalahan
yang ada, schubungan dengan masalah tersebut. Oleh karena itu dengan dibantu teman sejawat
menganalisis apa yang menjadi faktor penyebab timbulnya permasalahan tersebut, antara lain:
Metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan perkembangan siswa.

Guru tidak menggunakan alat bantu yang membangkitkan kreatifitas belajar siswa.

Guru dalam menjelaskan sulit dipahami siswa.

Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa, mencatat hal-hal yang penting.

Guru dalam menjelaskan terlalu cepat.

Guru tidak melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian analisis di atas, maka peneliti sebagai guru yang sudah lama mendidik
siswa siswinya merasa terpanggil untuk berusaha memperbaiki pembelajaran yang telah
dilakukannya. Karena jika permasalahan ini tidak cepat diselesaikan dengan baik, dimungkinkan
akan berakibat lebih buruk lagi dan akan menurunkan hasil belajar siswa, dan tentunya prestasi
guru dan sekolah.

Langkah yang peneliti anggap tepat dalam perbaikan pembelajaran akan dilakukan dengan
metode pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw. Diharapkan dengan pembelajaran
menggunakan pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw siswa akan lebih aktif terlibat dalam
materi yang diajarkan. Sehingga diharapkan akan meningkatkan hasil belajar siswa khususnya
pada pelajaran PPKn. Sedangkan upaya yang dianggap tepat dalam melakukan perbaikan
pembelajaran adalah dengan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan
metode pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw.

I

Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang terpapar di atas diperoleh gambaran dimensi permasalahan

yang begitu luas. Namun menyadari adanya keterbatasan waktu dan kemampuan, maka penulis

memandang perlu memberi batasan masalah secara jelas dan terfokus. Selanjutnya masalah

yang menjadi obyek penelitian dibatasi hanya pada:

1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran kooperatif
learning tipe Jigsaw.

2. Materi dalam penelitian ini adalah terfokus pada kompetensi dasar Harmonisasi Hak dan
Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila di kelas XI IPA 1.

3. Siswa yang dijadikan obyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA
ISMA Negeri Pagerbarang.

Perumusan Masalah
Berdasarkan analisis dan permasalahan tesebut di atas, maka peneliti merumuskan
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masalahnya adalah sebagai berikut:

1.

Apakah penggunaan metode pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw akan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PPKn materi Harmonisasi Hak dan
Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila?
Apakah penggunaan metode pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw akan dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar PPKn materi “Harmonisasi Hak dan
Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila?

Tujuan Penelitian

I.

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

Tujuan Khusus

a. Untuk menganalisis seberapa besar dampak penggunaan metode pembelajaran
kooperatif learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran PPKn materi "Harmonisasi Hak
dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila” terhadap peningkatan hasil
belajar siswa.

b. Untuk menganalisis seberapa besar dampak penggunaan metode pembelajaran
kooperatif learning tipe Jigsaw terhadap keaktifan siswa dalam belajar PPKn materi
”Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila”.

2. Tujuan Umum

*)  Untuk memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya.

Kegunaan/Manfaat Penelitian

l.

Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
secara aktif akan menumbuhkan kreatifitas dari siswa dalam mengaktualisasikan semua
materi lebih optimal.

Bagi guru, diharapkan dapat memberikan masukan dan menambah wawasan bagi guru
sehingga dapat meningkatkan pengelolaan pembelajaran dengan memberdayakan siswa
yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan.

Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang cukup besar kepada sekolah,
khususnya dalam meningkatkan kompetensi lulusan.

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN
Kajian Teori

I.

Kajian Teori Masalah

Sebagaimana dikatakan beberapa ahli pendidikan dan psikologi anak bahwa 90% anak
usia sekolah akan lebih mudah memahami suatu materi apabila secara langsung terlibat
di dalamnya. Untuk menuju ke 90% menurut teori di atas, kiranya dengan dilakukan
siswa adalah suatu bentuk permainan, untuk itu bermain peran juga sangat mendukung
kemampuan dan daya pikir siswa, karena dengan bermain peran siswa dapat merasakan
perasaan orang lain, tenggang rasa dan toleransi yang menimbulkan diskusi yang hidup
karena siswa mengayati sendiri perannya. (Roetiyah, NK: 1998).
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2. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
a. Hakikat Belajar
Definisi yang lain menyebutkan bahwa belajar adalah sebuah proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh sebuah perubahan tingkah laku yang
menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara langsung,
yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan
lingkungan (Roziqin, 2007: 62).
b. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dan tugas guru
adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku
bagi peserta didik. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik
untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan
minatnya. Disini pendidik berperan sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan
menciptakan situasi yang mendukung peningkatan kemampuan belajar peserta didik.
c. Hakikat Metode
1) Metode Pembelajaran Kooperatif Learning tipe Jigsaw
Tipe Jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif di mana
pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu
maupun pengalaman kelompok.
2) Pembentukan Kelompok Belajar
Pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa dibagi menjadi dua anggota
kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahli.
3) Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini berbeda dengan kelompok kooperatif
lainnya, karena setiap siswa bekerja sama pada dua kelompok secara bergantian.

Kerangka Berfikir

Kondisi awal siswa kurang dalam memahami materi sehingga hasil belajar rendah. Setelah
dilakukan identifikasi dan analisis kemudian dirumuskan untuk tindakan perbaikan, yaitu
melalu penggunaan metode pembelajaran Kooperatif Learning tipe Jigsaw dalam proses belajar
mengajar yang akan dilaksanakan.

Penelitian tindakan kelas dilakukan sebanyak tiga kali siklus, setiap siklus diadakan dua kali
pertemuan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apabila dalam pelaksanaan pembelajaran
siklus pertama belum memenuhi kriteria yang ditentukan maka bisa dilanjutkan perbaikan
pembelajarannya pada siklus kedua. Kemudian apabila dalam pelaksanaan pembelajaran
siklus kedua belum memenuhi kriteria yang ditentukan maka bisa dilanjutkan perbaikan
pembelajarannya pada siklus ketiga. Diharapkan pada siklus ketiga sudah memenuhi kriteria
yang diinginkan.
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Hipotesis Tindakan
Dengan mempertimbangkan uraian di atas dan merujuk pada beberapa pendapat ahli,

disusunlah hipotesis tindakan sebagai berikut:

1. Melalui penggunaan metode pembelajaran Kooperatif Learning tipe Jigsaw dalam
pembelajaran PPKn kompetensi dasar “Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia
dalam Perspektif Pancasila” dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Melalui penggunaan metode pembelajaran Kooperatif Learning tipe Jigsaw dalam
pembelajaran PPKn kompetensi dasar "Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia
dalam Perspektif Pancasila” dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

PELAKSANAAN PENELITIAN
Setting Penelitian

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan adalah tentang perbaikan kualitas
pembelajaran PPKn dengan judul “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar PPKn Materi
Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila Melalui
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw Pada Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1
Pagerbarang Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019”. Penelitian dilakukan di kelas XI
IPA 1 Semester ganjil SMA Negeri 1 Pagerbarang Tahun Pelajaran 2018/2019.

Penelitian dilaksanakan pada Semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Waktu penelitian
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, yaitu dari minggu ke-II bulan Juli 2018 hingga minggu VI
bulan Oktober 2018.

Subyek dan Waktu Penelitian

PTK adalah penelitian yang dilakukan di dalam kelas, sehingga fokus penelitian ini adalah
kegiatan pembelajaran berupa perilaku guru dan siswa dalam melakukan interaksi. Karena siswa
terlibat dalam situasi penelitian, maka karakteristik siswa perlu dipahami agar PTK berjalan
lancar sesuai tujuan. PTK ini dilaksanakan di kelas XI IPA 1SMA Negeri 1 Pagerbarang, dengan
jumlah siswa sebanyak 33 anak terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Usia
mereka rata-rata 16-17 tahun. Mayoritas dari siswa berasal dari keluarga petani, pedagang, dan
wiraswasta. Tentang keadaan fisik siswa kelas XI IPA 1 pada umumnya baik. Prestasi akademik
siswa pada Semester ganjil cukup lumayan baik.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pagerbarang, yang berlokasi
di Jalan Raya Pagerbarang-Magarsari Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal Propinsi Jawa
Tengah.

Penelitian ini memakan waktu selama tiga bulan, dimulai bulan Juli sampai dengan Oktober
2018, dengan perincian persiklus sebagai berikut:
Siklus pertama
Pertemuan I : 18 Juli 2018
Pertemuan I : 25 Juli 2018
Siklus Kedua
Pertemuan I : 1 Agustus 2018
Pertemuan II : 8 Agustus 2018
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Desain Penelitian

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan mengacu pada
pendapat Wardani (2013: 24), yaitu (1) merencanakan (planning), (2) melakukan tindakan
(action), (3) observasi (observation), (4) refleksi (reflection).

Langkah-Langkah Tindakan
1. Siklus Pertama

C

2 x pertemuan 2 x 35 menit
Perencanaan
Pelaksanaan
Pertemuan I
Kegiatan Awal
Kegiatan Inti
Kegiatan Akhir
Pertemuan I1
Kegiatan Awal
Kegiatan Inti
Kegiatan Akhir
Observasi

d. Refleksi

2. Siklus Kedua

C.
d.

Deskripsi hasil siklus kedua kali pertemuan 2 x 35 menit
Perencanaan
Pelaksanaan
Pertemuan [
Kegiatan Awal
Kegiatan Inti
Kegiatan Akhir
Pertemuan II
Kegiatan Awal
Kegiatan Inti
Kegiatan Akhir
Observasi
Refleksi

Instrumen dan Tekhnik Analisis Data

1. Sumber data penelitian ini adalah siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.

2. Jenis data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.

3. Carapengumpulan data yaitu: kuantitatif (hasil belajar siswa dan penilaian kegiatan siswa)
kualitatif (wawancara dengan siswa dan lembar observasi).

4. Analisis data kuantitatif akan diolah melalui analisa deskriptif sedangkan data kualitatif
akan diolah dalam bentuk paparan narasi yang menggambarkan kualitas pembelajaran.

5. Observer data pengumpulan tersebut penelitii dibantu oleh teman sejawat yaitu Mintoyibabh,
S.Pd.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian/Paparan Data
1. Siklus 1

a.

Paparan hasil belajar siswa

Berdasarkan data hasil penelitian siklus I mengenai hasil belajar siswa pada
pelajaran PPKn kompetensi dasar "Harmonisasi hak dan kewajiban asasi manusia
dalam perspektif pancasila” melalui metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
diperoleh data untuk ketuntasan belajar.

Keterangan Nilai Pra Siklus  Nilai Siklus I

Rata-rata 65 71,36
Jumlah Ketuntasan 10 21
Jumlah Belum Tuntas 23 12
Persentase Tuntas 30,30% 63,64%
Persentase Belum Tuntas 72,73% 36,36%
Data hasil pengamatan

Hasil observasi pada siklus I diperoleh gambaran tentang keaktifan siswa selama
proses pembelajaran. Perhatian siswa tidak semuanya terpusat pada pelajaran,
keterlibatan siswa juga terlihat tidak begitu terasa, siswa terlihat pasif dan hanya
beberapa siswa yang terlihat mampu mengkomunikasikan materi yang diajarkan.

Hasil yang didapat bisa digambarkan pada nilai rata-rata siswa yang meningkat
dari 65 menjadi 71,36. Angka tersebut menunjukkan adanya peningkatan keaktifan
siswa selama pembelajaran.
Data hasil refleksi

Meningkatnya hasil belajar siswa yang terlihat dari hasil tes formatif menunjukkan
tingkat ketuntasan siswa pada siklus I melalui metode pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw sebesar 65,67% dan nilai rata-rata baru mencapai 71,36. Nilai tersebut
belum mencapai tujuan yang diharapkan guru sebagaimana tertuang dalam kriteria
keberhasilan minimal 75% dari jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar,
sehingga perlu dilaksanakan siklus II.

2. Siklus 2

a.

Paparan hasil belajar siswa

Berdasarkan data hasil penelitian siklus kedua mengenai kemampuan belajar
siswa pada pelajaran PPKn kompetensi dasar “menyebutkan contoh organisasi di
lingkungan sekolah dan masyarakat” melalui metode pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw diperoleh data ketuntasan belajar.

Keterangan Nilai Pra Siklus  Nilai Siklus I
Rata-rata 65 71,36
Jumlah Ketuntasan 10 21
Jumlah Belum Tuntas 23 12
Persentase Tuntas 30,30% 63,64%
Persentase Belum Tuntas 72,73% 36,36%

_ Gatot Prianggodo



Inspirator Guru | Jurnalllmiah Pendidikan

Dari tabel di atas dapat diterangkan sebagai berikut:

1) Pada siklus I nilai rata-rata kelas 71,36 setelah dilakukan perbaikan mengalami

kenaikan menjadi 82,57. Rata-rata kelas naik 6,36
2) Ada 19 siswa yang mengalami kenaikan prestasi (100%)

3) Jumlah siswa yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar 33 anak (100%)
b. Data hasil pengamatan

Hasil observasi pada siklus kedua diperoleh gambaran tentang keaktifan
siswa selama proses pembelajaran. perhatian siswa sudah terpusat pada pelajaran.
Keterlibatan siswa baik secara individu maupun kelompok cukup terlihat baik, ada
beberapa siswa yang berani bertanya tanpa disuruh. Pembentukan kelompok belajar
untuk melakukan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw cukup memberikan warna
keaktifan dan keterlibatan bagi siswa selama proses pembelajaran.

Hasil yang didapat bisa digambarkan pada nilai rata-rata siswa yang meningkat
mencapai 82,57. Angka tersebut menunjukkan peningkatan keaktifan siswa selama
pembelajaran.

c. Data hasil refleksi

Adapun tingkat ketuntasan siswa pada siklus kedua meningkat dan mencapai
ketuntasan siswa 100%. Artinya dengan penerapan metode pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyebutkan
berbagai organisasi yang ada di sekolah maupun di masyarakat. Sedangkan hasil
rata-rata juga meningkat mencapai 82,57. Melihat presentase ketuntasan yang 100%
tersebut peneliti bersama observer sepakat untuk mengakhiri perbaikan pembelajaran
dan perbaikan pembelajaran dinyatakan telah berhasil.
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Grafik Ketuntasan Belajar Siswa pada Setiap Siklus Kegiatan Perbaikan Pembelajaran
Rekapitulasi Keaktifan Belajar Siswa pada Setiap Siklus

No Kegiatan Jumlah Aktif  Persentase Jumlah tidak aktif Persentase

1. | Studi Awal - - 33 100%
2. |Siklus I 24 72,73% 9 30,30%
3. |Siklus II 32 96,97% 1 3,03%
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Grafik Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn
Studi Awal, Siklus I, Siklus II.

Pembahasan

1.

Siklus I

Dari temuan dan refleksi selama perbaikan pembelajaran siklus pertama, pencapaian
hasil kurang memuaskan. Walaupun ada peningkatan tetapi belum memenuhi kriteria
ketuntasan belajar. Tindakan dan revisi perbaikan yang dilakukan memang belum
meyakinkan. Pendekatan melalui metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw masih dalam
sebatas siswa mengikuti belum bisa melakukan sendiri langkah-langkahnya.

Keaktifan siswa juga belum terlihat dengan sendirinya, karena masih harus dibimbing
dan diarahkan serta peneliti lebih aktif dibanding siswa. Peningkatan memang ada tapi
karena adanya dorongan dan bantuan dari peneliti, tergambar dari nilai rata-rata di akhir
siklus pertama mencapai 71,36.

Langkah-langkah tersebut di atas mungkin menjadi penyebab kurang maksimalnya
siswa dalam memahami konsep materi organisasi sekolah dan masyarakat, serta kurangnya
rangsangan dari luar menjadikan tidak aktifnya siswa dalam ketelibatan pembelajaran.

Siklus II

Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dilakukan panaliti
baik dengan media gambar dan dibentuknya kelompok relajar, telah menunjukkan
hasil relajar siswa dalam menerima materi lebih baik, keaktifan dan keterlibatan dalam
melakukan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw atau bermain peran dalam membentuk
organisasi sekolah maupun masyarakat secara belajar kelompok memberikan hasil tes
formatif yang meningkat. Ketuntasan belajar telah menunjukkan peningkatan maksimal
100% di akhir siklus kedua. Walaupun nilai rata-rata siswa masih bisa lebih tinggi, akan
tetapi seluruh siswa telah mendapatkan hasil di atas 70. Kondisi ini setidaknya telah
memberikan gambaran bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw baik
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secara langsung ataupun dengan pemberian gambar struktur organisasi telah memberikan
rangsangan kepada siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya.

Tidak dipungkiri bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu memberikan andil
dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung, apalagi pembelajaran secara kelompok
terlihat cukup nyata, siswa saling memberikan gagasan dan idenya. Melihat kenyataan ini maka
perlulah peneliti selalu membuat ide-ide segar dan pelajaran akan lebih cepat dipahami.

Keberanian siswa dalam bertanya dan berinteraksinya siswa dalam melakukan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw telah memberikan tingkat keaktifan siswa bertambah.
Hal ini digambarkan dalam kenaikan nilai rata-rata siswa yang mencapai 82,57.

Melihat hasil yang dicapai pada siklus kedua ini, membuktikan bahwa belajar akan
lebih bermakna jika anak “mengalami” secara langsung apa yang dipelajarinya bukan
hanya mengetahuinya. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual untuk menghindari
verbalisme siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “menghafal”.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan yang diperoleh pada siklus I, 11, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

L.

Penggunaan metode cooperative learning tipe jigsaw dalam pembelajaran PPKn Materi
”Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila” dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas XI [PA 1 SMA Negeri 1 Pagerbarang. Dengan
ketuntasan sebesar 100% (33 siswa) dan rata-rata kelas 82,57.

Penggunaan metode cooperative learning tipe jigsaw dalam pembelajaran PPKn kompetensi
dasar ”Harmonisasi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila” dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Dengan keaktifan belajar siswa mencapai 96,97%.

Saran

Pada kesempatan ini ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan sebagai masukan

tindak lanjut kegiatan perbaikan pembelajaran selanjutnya:

1.

Saran

a. QGuru sebagai pengelola kegiatan pembelajaran diharapkan dapat menggunakan
metode yang bervariasi menyesuaikan dengan materi pelajaran. Metode pokok yang
digunakan diharapkan menarik minat siswa untuk belajar dan mampu menumbuhkan
daya kreatifitas siswa, sehingga selama kegiatan pembelajaran siswa terlibat aktif.

b. Guru harus mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan (enjoy
learning) sehingga selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa dalam suasana
gembira. Hal ini penting karena secara alami siswa yang melakukan aktifitas dalam
suasana gembira akan lebih menghayati aktifitas tersebut dan akan lebih bermakna bagi
siswa. Pembelajaran yang bermakna akan mapu memperkuat retensi (daya ingat) siswa.

c. Guru juga harus mampu mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami siswa-siswanya,
sehingga dapat membantu mengatasi kesulitan belajarnya tersebut melalui kegiatan
layanan bimbingan dan konseling.
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2. Tindak Lanjut
Kegiatan perbaikan pembelajaran mata pelajaran PPKn materi pokok “Harmonisasi
hak dan kewajiban asasi manusia dalam perspektif pancasila” menggunakan metode
pembelajaraan kooperatif tipe Jigsaw yang telah terbukti secara meyakinkan dapat
meningkatkan kektifan dan hasil belajar siswa ini dapat ditindak lanjuti dengan lebih
sempurna lagi pada mata pelajaran lain atau pada kompetensi dasar yang lain.
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